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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi layanan santunan KORPRI ASN purna bhakti dan 
meninggal dunia di lingkungan Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir berbasis web. Sistem informasi ini 
merupakan alat untuk menyajikan informasi sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya melalui 
layanan yang tersedia di sistem ini. Bahan penelitian yang akan digunakan oleh penulis mencakup pada data 
pegawai dan data usul santunan KORPRI ASN purna bhakti dan meninggal dunia tahun 2022. Pada analisa 
sistem baru ini, akan dibangun suatu sistem informasi berbasis web yang digunakan untuk meminimalkan 
kesalahan dalam perekapan data santunan KORPRI, sehingga dapat meningkatkan pelayanan dan pembuatan 
laporan menjadi lebih cepat dan akurat serta untuk Pegawai menjadi lebih mudah dalam pengajuan tanpa harus 
datang langsung ke unit layanan KORPRI dengan menerapkan metode waterfall meliputi empat tahap, yaitu 
analisis, desain, implementasi dan pengujian. Sistem informasi berbasis web ini dikembangkan menggunakan 
PHP dan MySQL. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi; KORPRI; Metode Watefrall; PHP; MySQL. 
  

Abstract 

This research aims to build a web-based KORPRI ASN compensation service information system for retired 
and deceased employees within the Ogan Komering Ilir District Government. This information system is a 
tool for presenting information in such a way that it is useful for the recipient through the services available in 
this system. The research material that will be used by the author includes employee data and compensation 
proposal data for KORPRI ASN retired and deceased in 2022. In this new system analysis, a web-based 
information system will be built that is used to minimize errors in recording KORPRI compensation data, so 
that can improve services and make reports faster and more accurate and for employees to make it easier to 
submit without having to come directly to the KORPRI service unit by applying the waterfall method which 
includes four stages, namely analysis, design, implementation and testing. This web-based information system 
was developed using PHP and MySQL. 
 
Keyword: Information System; KORPRI; Waterfall Method; PHP; MySQL. 
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1. Pendahuluan 
 

Keuntungan yang sudah dicapai manusia pada bidang teknologi informasi serta komunikasi 
(TIK) merupakan sesuatu yang patut kita syukuri karena dengan kemajuan tadi akan memudahkan 
insan pada mengerjakan tugas yang harus dikerjakan [1]. Menurut Andriansyah (2018) sistem 
informasi adalah alat untuk menyajikan informasi sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi 
penerimanya[2]. Tujuannya sistem informasi untuk memberikan informasi dalam perencanaan, 
memulai, pengorganisasian, operasional sebuah perusahaan yang melayani sinergi organisasi dalam 
proses mengendalikan pengambilan keputusan [3]. 

Teknologi informasi dan Komunikasi yang dikembangkan pada pemerintahan atau yang diklaim 
dengan e-goverment membuat warga semakin simpel dalam mengakses kebijakan pemerintah sehingga 
acara yang dirancangkan pemerintah dapat berjalan dengan lancar. E-government pula bisa mendukung 
pengelolaan pemerintahan yang lebih efisien, dan bisa mempertinggi komunikasi antara pemerintah 
dengan sektor perjuangan serta industry [4]. Masyarakat dapat memberi masukan tentang kebijakan-
kebijakan yang dirancang oleh pemerintah sehingga dapat memperbaiki kinerja pemerintah. 

Hal terpenting yang harus dipandang ialah sektor pemerintah ialah pendorong dan fasilitator pada 
keberhasilan berbagai kegiatan pembangunan, oleh sebab itu keberhasilan pembangunan harus 
didukung sang kecepatan arus data serta info antar instansi agar terjadi keterpaduan sistem antara 
pemerintah dengan pihak pengguna lainnya [5]. Dengan adanya teknologi dapat dirasakan 
terciptakannya pelayanan yang lebih baik, informasi dapat disediakan 24 jam sehari, 7 hari dalam 
seminggu, tanpa harus menunggu dibukanya tempat kerja, berita dapat dicari berasal kantor, rumah, 
tanpa harus secara fisik tiba ke kantor pemerintahan. Tuntutan rakyat akan pemerintahan yang baik 
sudah sangat mendesak buat dilaksanakan aparatur sipil Negara, salah satu solusi yang diharapkan 
adalah keterpaduan sistem penyelenggaraan pemerintah melalui jaringan sistem informasi online antar 
instansi pemerintah baik pusat serta daerah untuk mengakses seluruh data serta informasi terutama 
yang bekerjasama dengan pelayanan publik pada sektor pemerintah, perubahan lingkungan strategis 
serta kemajuan teknologi mendorong aparatur pemerintah buat mengantisipasi paradigma baru 
menggunakan upaya peningkatan kinerja birokrasi dan perbaikan pelayanan menuju terwujudnya 
pemerintah yang baik (good governance). Korps Pegawai Republik Indonesia (KORPRI) merupakan 
organisasi yang anggotanya terdiri dari Pegawai Negeri Sipil, pegawai BUMN, BUMD serta anak 
perusahaan. Sedangkan perangkat Pemerintah Desa Tidak menjadi anggota Korpri telah memiliki 
Organisasi Profesi yang bernama PPDI atau Persatuan Perangkat Desa Indonesia. Meski demikian, 
KORPRI sering kali dikaitkan dengan Pegawai Negeri Sipil. Kedudukan dan kegiatan KORPRI tak 
terlepas dari kedinasan. KORPRI didirikan pada tanggal 29 November 1971 berdasarkan Keputusan 
Presiden Nomor 82 Tahun 1971, yang merupakan wadah untuk menghimpun seluruh Pegawai 
Republik Indonesia. KORPRI merupakan organisasi yang netral, tidak berpihak terhadap partai 
politik tertentu.  

Layanan santunan KORPRI yang ada di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Ogan Komering 
Ilir ada dua macam yaitu Layanan purna bhakti dan meninggal dunia. Layanan purna bakti diberikan 
kepada ASN yang sudah pensiun. ASN purna bhakti melalui unit layanan KORPRI mengajukan 
permohonan kepada ketua Dewan Pengurus KORPRI. Penyampaian bantuan akan diproses dan 
diberikan kepada pegawai. Untuk ASN yang meninggal dunia diberikan santunan kematian kepada 
suami/ istri sah anggota korpri yang masih aktif. Ahli waris melalui unit layanan KORPRI 
mengajukan permohonan kepada ketua Dewan Pengurus KORPRI, santunan kematian akan diproses 
dan diberikan kepada ahli waris. 

Pengajuan saat ini langsung datang ke unit pelayanan KORPRI yang saat ini berada di kantor 
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Ogan Komering Ilir. ASN yang 
melakukan pengajuan merupakan ASN yang sudah purna bhakti, usia sudah tidak muda lagi. Jarak 
rumah dan kantor BKPP Kab. OKI yang tidak dekat, membuat ASN terkendala dalam pengusulan. 
Aplikasi yang digunakan Petugas untuk proses data ASN yang purna bhakti dan meninggal dunia 
masih manual, data diinput satu persatu kedalam excel, itu memakan waktu dan bisa saja human error 
dalam penginputan datanya. Data yang dibutuhkan untuk laporan ke ketua unit KORPRI dan ketua 



Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi 

 www.journal.amikindonesia.ac.id/jimik/    Vol 5 No 1, Januari (2024) 
       E-ISSN: 2723-7079,  P-ISSN: 2776-8074 

 
 

 
231 

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi, Volume 5 No 1, Januari (2024), pp. 229-243 

DOI : https://doi.org/10.35870/jimik.v5i1.465 

Dewan KORPRI hanya data hasil inputan, sedangkan untuk yang belum usul baik yang sudah purna 
bhakti atau meninggal tidak terinput. Tujuan penelitian ini ialah membangun sistem informasi layanan 
santunan KORPRI ASN purna bhakti dan meninggal dunia di lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Ogan Komering Ilir 
 
 

2. Metode Penelitian 
 
2.1 Analisis Sistem Yang Berjalan 

Sistem layanan yang ada saat ini masih manual, mulai dari pengajuan berkas dari Pegawai, 
kemudian dikirimkan ke unit layanan KORPRI dengan datang langsung ke Kantor layanan untuk 
mengisi formulir yang tersedia, kemudian jika dirasa berkas sudah lengkap, unit layanan KORPRI 
menerima berkas dan memproses verifikasi apakah berkas memenuhi syarat atau belum. Setelah 
berkas diverifikasi, unit layanan KORPRI mengajukan dokumen usulan ke Ketua Dewan KORPRI 
untuk di setujui. Setelah disetujui, unit layanan KORPRI memberitahu Pegawai untuk datang lagi ke 
kantor layanan untuk mengambil uang santunan tersebut. 

Setelah itu Unit layanan KORPRI menginput data Pegawai ke dalam Excel dan di arsip, dan 
kesalahan yang terjadi akibat kesalahan penginputan data Pegawai menyebabkan data tidak valid saat 
dilakukan perekapan, tidak hanya unit layanan yang kesulitan, Pegawai terkendala jarak dan waktu 
yang dibutuhkan untuk ke kantor layanan KORPRI, sehingga untuk pencairan dana jadi terhambat. 

 
2.2 Gambaran Sistem Yang Baru 

Pada analisa sistem baru ini, akan dibangun suatu sistem informasi berbasis WEB yang digunakan 
untuk meminimalkan kesalahan dalam perekapan data santunan KORPRI, sehingga dapat 
meningkatkan pelayanan dan pembuatan laporan menjadi lebih cepat dan akurat serta untuk Pegawai 
menjadi lebih mudah dalam pengajuan tanpa harus datang langsung ke unit layanan KORPRI dengan 
menerapkan metode Waterfall. 

Website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah 
domain atau subdomain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) di Internet [6]. 
Sebuah halaman web adalah dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup 
Language), yang hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan 
informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser [7]. 

Sistem akan menerima input (data masukan) dari Pegawai untuk pengusulan santunan KORPRI 
dengan mengupload berkas persyaratan ke sistem maka output yang diperoleh dari aplikasi tersebut 
adalah data Pegawai beserta berkas persyaratan, kemudian unit pelayanan KORPRI melakukan 
verifikasi, rekapan data usul diprint dan diserahkan ke Ketua Dewan KORPRI untuk disetujui. 
Setelah disetujui, uang santunan ditransfer ke rekening masing-masing Pegawai oleh Unit Layanan 
KORPRI. Unit layanan KORPRI mengupload bukti setor ke sistem sebagai informasi untuk Pegawai 
bahwa uang santunan sudah dikirim ke Pegawai. Usulan dapat dicek masing-masing Pegawai. 
Rekapan data usul yang sudah dibayarkan, baik yang sudah purna bhakti atau belum dapat dilihat di 
sistem oleh Ketua Dewan KORPRI sebagai laporan. Sistem yang akan dibangun sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 

 
2.3 Prioritas Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan pengumpulan data dan penggalian informasi maka diprioritaskan dalam penulisan 
tugas akhir ini yaitu membangun sistem informasi layanan santunan KORPRI ASN purna bhakti dan 
meninggal dunia di lingkungan Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan menggunakan 
metode waterfall. Kebutuhan sistem dari masing-masing aktor dapat identifikasikan pada Tabel 1 
Identifikasi kebutuhan berikut: 
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Tabel 1. Identifikasi Kebutuhan Sistem 

Aktor Uraian Kebutuhan Sistem 

Admin 1. Dapat melakukan login agar sistem lebih aman sehingga pengguna tidak 
dapat menambah atau merubah data-data User 

2. Dapat melakukan pendataan Pegawai yang melakukan usul santunan 
3. Mengelola data Pegawai 
4. Mengelola level User 

Pegawai 1. Dapat melakukan login agar sistem lebih aman sesuai akses level Pegawai 
2. Melakukan pengajuan usul layanan santunan dengan menginput data dan 

upload berkas pada sistem 
3. Dapat mengecek status usulan pada sistem 

Unit Layanan 1. Dapat melakukan login agar sistem lebih aman sesuai akses level Unit 
Layanan KORPRI. 

2. Mengelola pengajuan usul layanan santunan KORPRI 
3. Melakukan verifikasi data 
4. Mencetak rekap usulan untuk di setujui Ketua Dewan KORPRI 
5. Mengupload bukti transfer uang santunan ke sistem 

Dewan 
KORPRI 

1. Dapat melakukan login agar sistem lebih aman sesuai akses level Ketua 
Dewan KORPRI  

2. Mendapat informasi laporan dari sistem layanan santunan KORPRI 

 
2.4 Desain 

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan program 
perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur 
perangkat lunak, representasi antar muka dan prosedur pengkodean [8]. Tahap ini mentranslasi 
kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat 
diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya [9]. 
1) Logical Desain 

Pada tahapan ini , penulis membuat sebuah perancangan alur data dilakukan dengan pembuatan 
UML berupa Use Case, Acitity Diagram dan Class Diagram. 
a) Use Case Diagram 

Diagram ini memperlihatkan himpunan use case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas). 
Diagram ini terutama sangat penting untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku dari suatu 
sistem pada UML (Unified Modeling Language) [10]. 
 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

b) Activity Diagram 

Diagram ini adalah tipe khusus dari diagram sate yang memperlihatkan aliran dari suatu aktifitas 

ke aktifitas lainnya dalam suatu sistem [11]. Diagram ini terutama penting dalam pemodelan fungsi-

fungsi dalam suatu sistem dan memberi tekanan pada aliran kendali antar objek [12]. 
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2) Activity Diagram Admin 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Admin 

 
Dari gambar 2 Diagram activity diatas menjelaskan aktivitas kegiatan dari admin. Admin dapat 
menambahkan, mengubah dan menghapus data kePegawaian yang ada di sistem. 
3) Activity Diagram Pegawai 
 

 
Gambar 3. Activity Diagram Pegawai 

 
Dari gambar 3 Diagram diatas menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh User sebagai Pegawai. Pegawai 
dapat melakukan login dengan memasukkan ID dan Password. Setelah masuk Pegawai juga bisa 
registrasi ulang, mengubah data profile masing-masing User dan mengajukan usulan layanan santunan 
KORPRI. 
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4) Activity Diagram Unit Layanan KORPRI 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Unit Layanan KORPRI 

 
Dari gambar 4 Diagram diatas menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh User sebagai Unit Layanan 
KORPRI. Unit Layanan KORPRI dapat melakukan login dengan memasukkan ID dan Password. 
Setelah masuk Unit Layanan KORPRI menerima usulan dari Pegawai selain itu juga bisa membuat 
usulan, memverifikasi usulan dan mendata usulan yang masuk. 
 
5) Activity Diagram Ketua Dewan KORPRI 
 

 
Gambar 5. Activity Diagram Ketua Dewan KORPRI 

 
 
Dari gambar 5 Diagram diatas menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh User sebagai Ketua Dewan 
KORPRI. Ketua Dewan KORPRI dapat melakukan login dengan memasukkan ID dan Password. 
Setelah masuk Ketua Dewan KORPRI menyetujui usulan dari hasil verifikasi Unit Layanan KORPRI 
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selain itu juga melihat laporan akhir usulan. 
 
c) Class Diagram 

 
Gambar 6. Class Diagram Sistem Informasi Layanan Santunan KORPRI ASN Purna Bhakti dan 

Meninggal Dunia Berbasis Web 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Setelah melakukan tahap coding, hasil yang dihasilkan adalah Sistem informasi Layanan Santunan 
KORPRI ASN Purna Bhakti dan Meninggal Dunia Berbasis WEB di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagai berikut: 

 

 
Gambar 7. Cetak Daftar Usul Pegawai BUP 

 
Pada Gambar 7 Cetak Daftar Usul Pegawai BUP tahun 2022 mencapai 342 usul yang sudah selesai 
diproses. Usul Pegawai BUP merupakan Pegawai yang sudah memasuki batas usia pensiun. 
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Gambar 8. Cetak Daftar Usul Pegawai Meninggal Dunia 

 
Pada Gambar 8 Cetak Daftar Usul Pegawai Meninggal Dunia tahun 2022 terdapat 10 orang Pegawai 
yang meninggal dunia sebelum usia pensiun. Usul diwakilkan oleh ahli waris yang memenuhi syarat 
yang telah ditetapkan. 

 
Gambar 9. Cetak Daftar Usulan Pegawai Pemakaman 

 
Pada Gambar 9 Cetak Daftar Usul Pegawai Pemakaman terdapat 19 orang Pegawai yang 
mengusulkan untuk dimakamkan secara kedinasan. Usul dilakukan oleh Unit Layanan KORPRI 
untuk diproses. 

 
Gambar 10. Cetak Daftar Iuran KORPRI OPD 
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Dari Gambar 10 Cetak Daftar Iuran KORPRI OPD terdapat 53 OPD yang sudah menyetorkan uang 
KORPRI setiap bulannya. Cetak dapat disaring berdasarkan tanggal 1 setiap bulan. Berikut ini adalah 
pembahasan mengenai Sistem Informasi Layanan Santunan KORPRI ASN Purna Bhakti dan 
Meninggal Dunia Berbasis WEB di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan 
mengacu pada kebutuhan sistem yang sudah ada sebelumnya. 
1) Laporan Iuran KORPRI OPD per bulan 
 

 
Gambar 11. Laporan Iuran KORPRI 

 
Laporan Iuran dapat dilihat dan dicetak berdasarkan bulan yang dipilih. 
2) User Interface Admin 
a) Form Login 
Form Login digunakan oleh Admin untuk masuk ke sistem. 
 

 
Gambar 12. Form Login Admin 

 
b) Form OPD 
Form OPD digunakan oleh Admin untuk menambahkan OPD ke dalam sistem. Bentuk tampilan 
menu OPD sebagai berikut: 
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Gambar 13. Form OPD 

 
c) Form Data Pegawai 
Form data pegawai digunakan untuk menambahkan pegawai yang ada di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Bentuk tampilan Form data pegawai sebagai berikut: 
 

 
Gambar 14. Form Data Pegawai 

 
Pada Form pegawai admin menginput nip, nama, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, golongan, 
kedudukan status, TMT Pensiun, Iuran. 
d) Form Pengguna 
Form pengguna digunakan untuk menambahkan pengguna yang bisa Login ke dalam sistem. Bentuk 
tampilan Form pengguna sebagai berikut: 
 

 
Gambar 15. Form Pengguna 

 
e) Form Iuran 
Form iuran digunakan untuk menambahkan iuran KORPRI OPD tiap bulannya. Bentuk tampilan 
Form iuran sebagai berikut: 
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Gambar 16. Form Iuran 

 
3) User Interface Pegawai 
a) Form Login 
Form Login digunakan oleh Pegawai untuk masuk ke sistem. 
 

 
Gambar 17. Form Login Pegawai 

 
b) Form Profile 
Form Profile digunakan oleh Pegawai untuk menambahkan Profile Pegawai dengan lengkap. Bentuk 
tampilan Form Profile sebagai berikut: 

 
Gambar 18. Form Profile 

 
Pada Form Profile, pegawai wajib menambahkan alamat, no hp, nik ktp, nama bank dan no rekening. 
c) Form Usul BUP 
Form usul BUP digunakan oleh Pegawai untuk menambahkan usulan BUP ke dalam sistem. Usul 
BUP untuk ASN yang sudah memasuki masa pensiun. Bentuk tampilan Form usul BUP sebagai 
berikut: 
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Gambar 19. Form Usul BUP 

 
Pada Form usul BUP diwajibkan untuk mengunggah SK pensiun, buku rekening dan foto ke dalam 
sistem. 
 
d) Form Usul Meninggal Dunia 
Form usul meninggal dunia digunakan oleh Ahli Waris sebagai perwakilan untuk menambahkan 
usulan meninggal dunia ke dalam sistem. Bentuk tampilan Form usul meningggal dunia sebagai 
berikut: 
 

 
Gambar 20. Form Usul Meninggal Dunia 

 
Pada Form usul meninggal dunia diwajibkan untuk mengunggah surat akte kematian, surat pernyataan, 
buku rekening dan foto ahli waris. 
 
4) User Interface Unit Layanan KORPRI 
a) Form Login 
Form Login digunakan oleh Unit Layanan KORPRI untuk masuk ke dalam sistem. 
 

 
Gambar 21. Form Login Unit Layanan KORPRI 

 
b) Form Usul Pemakaman 
Form usul pemakaman digunakan oleh Unit Layanan KORPRI untuk menambahkan usulan 
pemakaman ke dalam sistem. Bentuk tampilan Form usul pemakaman sebagai berikut: 
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Gambar 22.  Form Usul Pemakaman 

 
Pada Form usul pemakaman diwajibkan mengunggah foto santunan, foto penyerahan dan foto 
pemakaman. 
 
c) Form Bukti Setor 
Form bukti setor digunakan oleh Unit Layanan KORPRI untuk melihat usulan apakah sudah selesai 
diproses. Bentuk tampilan Form status usulan sebagai berikut: 
 

 
Gambar 23. Form Bukti Setor 

 
Form status usulan ini juga digunakan untuk upload bukti setor oleh Unit Layanan KORPRI sebagai 
proses terakhir usulan. 
5) User Interface Ketua Dewan KORPRI 
a) Form Login 
Form Login digunakan oleh Ketua Dewan KORPRI untuk masuk ke dalam sistem. 
 

 
Gambar 24. Form Login Ketua Dewan KORPRI 

 
b) Form Laporan Iuran 
Form laporan usul digunakan untuk menampilkan data iuran yang sudah ditambahkan ke dalam 
sistem. Bentuk tampilan Form iuran sebagai berikut: 
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Gambar 25. Form Laporan Iuran 

 
 

4. Kesimpulan 
 
Adapun kesimpulan yang dapat di ambil dengan adanya Sistem Informasi Layanan Santunan 
KORPRI ASN Purna Bhakti dan Meninggal Dunia Berbasis WEB di Lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah sebagai berikut: 
1) Dengan adanya sistem informasi ini dapat mempermudah pegawai dalam mengusulkan santunan 

KORPRI baik yang purna bhakti ataupun meninggal dunia. 
2) Sistem informasi ini dibuat berbasis web sehingga sangat mudah di akses oleh setiap Pegawai dan 

dapat digunakan untuk mengecek status usulan santunan KORPRI serta menyimpan data usulan 
dan data iuran yang dapat dijadikan sebagai laporan yang dibutuhkan oleh atasan.  
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